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Eka Fitri Fatmawati, (2021): Korelasi Pemahaman tentang Materi Riya 
dengan  Menjauhi Perilaku Humblebrag Era 
Milenial pada Peserta Didik Sekolah 
Menengah Atas Negeri 03 Tapung Kabupaten 
Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar korelasi pemahaman 
tentang materi riya dengan menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada 
peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung Kabupaten Pekanbaru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI berjumlah 107 siswa. 
Sampel penelitian ini adalah 25% atau 27 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proportional sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang 
digunakan untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini yaitu korelasi product 
moment. berdasrkan hasil uji korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa 
korelasi pemahaman tentang materi riya dengan menjauhi perilaku humblebrag 
era milenial pada peserta didik sekolah menengah atas Negeri 03 tapung 
kabupaten kampar adalah 0,852. Dapat diinterpretasikan besar koefisiennya 
menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dan nilai “r” Product Moment. 
Dengan df=36-2=34 dapat diketahui rtabel pada taraf signifikan 5%= 0,329. Maka 
hal ini menunjukkan bahwa rxy = 0,852 >rtabel >0,329 pada taraf signifikan 5% 
yang berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti 
terdapat korelasi yang signifikan antara pemahaman materi riya dengan menjauhi 
perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik kelas XI di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 03 Tapung. 
 









Eka Fitri Fatmawati, (2021): Correlation of Understanding of Riya Material 
by Away from Behavior in Staying 
Humblebrag Students Millennial Era of 03 
Public Senior High School Tapung, Kampar 
Regency.   
 
This study aims to determine the correlation between understanding of 
riya material by staying away frombehavior humblebrag among millennial 
erastudents of 03 Tapung Public Senior High School, Pekanbaru Regency. The 
population in this study were all students of class XI totaling 107 students. The 
research sample was 25% or 36 students. Sampling using proportional sampling 
technique. The data collection techniques used were tests, questionnaires, and 
documentation. The data analysis technique used to test the hypothesis in this 
study is thecorrelation product moment. Based on the results of thecorrelation test, 
product moment it can be concluded that the correlation of understanding of real 
material by staying away frombehavior humblebrag millennial erain high school 
students 03 Tapung, Kampar district is 0.852. It can be interpreted the coefficient 
value using the interpretation table of the correlation coefficient and the"r" value 
Product Moment. With df = 36-2 = 34, it can be seen that rtable at a significant 
level of 5% = 0.329. So this shows that rxy = 0.852> rtable > 0.329 at a significant 
level of 5%, which means that the null hypothesis is rejected and the alternative 
hypothesis is accepted, which means that there is a significant correlation between 
understanding the real material and staying away frombehavior humblebrag 
millennial erain class XI students. at 03 Tapung Public Senior High School.  












(: ارتباط فهم مادة ريا من خالل االبتعاد عن 0202، ) إيكا فيتري فاطماواتي
 العصر األلفي المتواضعطالب سلوكلدى 
 03 مدرسة مدارس المدارس العليا العامة
 منطقة تابونغ كامبار
 
ددد اللقاةة ي ن هم  ادةة ردد ا  لقا  ابايعلدة ن  سوك  هتدف هذه الدراسة إىل حت
. كدن اقدطلة رددو،  ادرسة املدرسة اللويد العديلة لودولة تديكنغ 30اللصر األلفيطقاب ادرسة املعكاضع ي ن 
. طدلًبد 107اجملعمع يف هذه الدراسة مجيًلد طقاب الفصل احلدةي نشر البدلغ ندةه  
أسوكب ألذ الليندت ألذ الليندت يدسعخدام . طدلًبد 03٪ أو 52كدنت نينة البحث 
. كدنت تقنيدت مجع البيدندت املسعخداة هي ابالعبدرات واباسعبيدندت والعكثيق. النسيب
حلظة تقنية حتويل البيدندت املسعخداة بالعبدر الفرضية يف هذه الدراسة هي ارتبدط 
ميك  اسعنعدج أن ارتبدط هم  املكاة ج لومنعاسعندًةا إىل نعدئج العبدر ابارتبدط، . املنعج
اللصر األلفيفي  ادرسة ثدنكدة نويد الوحظيدملعكاضعاحلقيقية ا  لقا  ابايعلدة ن  سوك  
ميك  تفسري ةيمة امللدال يدسعخدام جدو  . 3.825هك  كدابدر، انطقة  تديكنغ 30طقاب
، ميك   f 03-5  f03 = اع . حلظة املنعج" rتفسري الدال ابارتبدط وةيمة"
 r=  fهذا دد  نوى أن . f3.050 ٪ 2نند اسعكى كبري جدو  rاقاحظة أن
3.825 >r> elb t 3.050  ممد دلين أن الفرضية الصفردة 2نند اسعكى هدم ، ٪
ارهكضة وأن الفرضية البددوة اقبكلة ، ممد دلين أن هند  نقاةة ارتبدط النكدة ي ن هم  
اللصر األلفيفي طقاب الصف احلدةي ملعكاضع ااملدةة احلقيقية و ابايعلدة ن  سوك  
 . ادرسة املدرسة اللويد العديلة لودولة تديكنغ 30يف . نشر
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A. Latar Belakang Masalah  
Di era milenial seperti sekarang yang penuh dengan kecanggihan  
teknologi, saat ini banyak situs-situs jejaring sosial yang menyedot perhatian 
banyak massa. Sebut saja Facebook, instgram dan Twitter yang belakangan ini 
sangat digandrungi anak kecil, remaja maupun dewasa. Sudah dapat 
dipastikan situs jejaring sosial ini memiliki dampak positif dan negatif bagi 
penggunanya itu sendiri. Pemanfaatan internet akhir – akhir ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Media internet tidak lagi hanya sekedar 
menjadi media berkomunikasi semata, tetapi juga sebagai bagian tak 
terpisahkan dari dunia bisnis, industri, pendidikan dan pergaulan sosial. 
Khusus mengenai media sosial atau pertemanan melalui dunia internet, atau 
lebih dikenal dengan sosial network pertumbuhannya sangat mencengangkan. 
Kaburnya nilai-nilai moral di mata generasi muda merupakan masalah 
yang dihadapi saat ini. Mereka dihadapkan kepada berbagai kontradiksi dan 
aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan mereka bingung untuk 
memilih mana yang baik dan mana yang buruk untuk mereka. Para remaja 
mencoba mengembangkan diri ke arah kehidupan yang disangka maju dan 
2 
 
modern, dimana berkecamuk budaya asing yang masuk seolah-olah 
tanpa saringan. Mereka mulai kehilangan pegangan agama dalam hidup 
mereka.1 
Apabila masalah keadaan itu dibiarkan berjalan dan berkembang, maka 
pembangunan bangsa akan terganggu, bahkan mungkin akan gagal. Karena 
tujuan pembangunan bangsa Indonesia adalah untuk mencapai kesejahteraan 
hidup yang seimbang antara jasmani dan rohani, antara materil dan spiritual, 
antara kehidupan dunia dan akhirat.2 
Menyebarnya informasi dari waktu ke waktu sudah menembus segala 
penjuru dunia. Hal tersebut mengakibatkan wawasan masyarakat terhadap 
peristiwa dunia semakin terbuka. Secara langsung maupun tidak langsung, 
suasana tersebut berpengaruh terhadap pergeseran nilai dan norma yang 
berlaku sehingga timbul persoalan moral.3 Namun, di sisi lain media sosial 
harusnya mampu memberikan sumbangsih yang lebih positif terhadap 
kemampuan akademik para penggunanya. Hal ini dilihat dari isi dari media 
sosial itu sendiri yang sangat banyak memberikan informasi. 
Dengan berkembangnya media sosial, perilaku humblebrag dapat 
ditemukan tidak hanya di dunia nyata misalnya (“aku gak percaya aku bisa 
dapat nilai paling bagus di kelas, padahal waktu belajarku mepet banget.”), 
tetapi juga di media sosial seperti Instagram (“ternyata posingan fotoku di 
media sosial Nampak muda, padahal umurku sudah menginjak 50 tahun.”). 
                                                                 
1
 Zakiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta:Bulan Bintang, 2012), cet. XVII, h. 153-
154.  
2
 Ibid, h. 153-154. 
3
 Hamzah B. Uno dan Lina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 





Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, perilaku humblebrag dapat 
ditimbulkan dari perpaduan tulisan dalam caption yang diunggah, foto dan 
berbagai fitur lain yang ada dalam Instagram seperti fitur lokasi foto, tag 
teman dan lainnya.keterkaitan dan peranan masing-masing fitur tersebut dapat 
saling berkaitan dan membentuk sebuah post yang tergolong humblebrag.   
Humblebrag adalah fenomena yang muncul di media sosial sebagai 
bentuk penyajian diri seseorang. Pesan-pesan yang disampaikan oleh pelaku 
humblebrag menggunakan kalimat-kalimat yang menyanggah atau mencela 
diri sendiri dengan harapan orang lain mengetahui kebanggaan (yang 
menurutnya bagus) tersebut. 4 
Humblebrag merupakan cara baru dalam menunjukan keunggulan diri 
yang mendukung dan mendorong personal branding dengan meninggikan diri 
atau mengungkapkan sebuah kebanggaan diri dengan balutan komplain. 
Dalam penelitian Harvard University terungkap bahwa faktor pendorong 
seseorang untuk melakukan humblebrag karena adanya motivasi untuk 
melakukan impression management (presentasi diri/ tindakan 
memperkenalkan diri untuk mencapai sebuah citra yang diharapkan) untuk 
disukai dan dihormati dari lingkungan sekitarnya. Humblebrag ini dapat 
dikomunikasikan dalam berbagai macam cara, salah satunya dalam bentuk 
foto, video, dan tulisan singkat yang dibagikan di sosial media. Foto dan video 
merupakan salah satu bentuk dari komunikasi dan dianggap dapat mewakili 
citra atau identitas dari penggunanya. 
                                                                 
4
 Ajeng Gendari Sayang , Turnomo Rahardjo, Perilku Humblebrag sebagai penyajian 
diri di media, Social Instagram (Studi Semiotika Pada Akun Media Sosial Instagram), h. 3 
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Keberhasilan penyampaian materi akhlak dapat diukur dari tingkat 
pemahaman dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
akhlak terpuji dan akhlak tercela perlu perhatian khusus dari guru. Karena 
guru perlu memberikan penilaian tidak hanya dalam satu aspek saja yaitu 
aspek kognitif. Namun perilaku peserta didik harus mendapat perhatian lebih 
agar dapat memahami, menghayati materi sehingga peserta didik dapat 
menerapkan dalam perilaku seharihari dengan baik. Guru juga perlu bekerja 
sama dengan guru-guru yang lainnya, tenaga pendidik dan terutama orang tua 
yang bisa mengawasi peserta didik sewaktu di rumah. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung merupakan jenjang 
pendidikan menengah atas yang beralamat di Jl. Baru Desa Petapahan Jaya 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Tapung  sendiri sangatlah mendukung untuk melihat sejauhmana media sosial 
memengaruhi perilaku peserta didik disana. Hal-hal yang dapat menunjang 
penelitian ini adalah fakta bahwa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung 
telah menggunakan fasilitas wifi dalam lingkungan sekolah. Fasilitas tersebut  
memudahkan para peserta didik akan lebih mudah dalam mengakses situs-
situs jejaring sosial/media social melalui perangkat laptop ataupun handphone. 
Namun, tidak menggunakannya saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Tetapi pada saat penulis melakukan kunjungan ke sekolah terutama di dalam 
ruang kelas, saat guru PAI menjelaskan materinya, banyak dari peserta didik 





Atas Negeri 3 Tapung cukup beragam, baik dari segi lapisan ekonomi, agama, 
suku dan etnis.5 
Keberadaan siswa yang memiliki latar belakang ekonomi yang 
berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi perilaku siswa saat di sekolah. 
Namun dalam pembelajaran tidak ada pendiskriminasian dalam pemberian 
mata pelajaran agama maupun perlakuan dan perhatian guru kepada siswa. 
Yang menjadi sorotan permasalahan adalah para siswa yang suka membawa 
handphone sehingga berperilaku humblebrag yang tidak sesuai dengan yang 
diajarkan para guru. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang memposting konten dengan caption yang sebenarnya 
ingin menyombongkan dirinya. Misalnya: mengunggah foto makan 
sekeluarga di restaurant mewah, namun dengan caption “aduh gagal diet”; 
2. Terdapat siswa yang masih kurang perhatian, sehingga dengan berperilaku 
humblebrag mereka merasa diperhatikan; 
3. Terdapat siswa yang mengeluh tentang tugas sekolaah di instastory 
(beranda sosial media) dengan maksud pamer sekaligus mengeluh; 
4. Terdapat siswa yang memamerkan prestasi yang diperoleh dan 




                                                                 
5
 Berdasarkan wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Nur Ilmiah, 
S.Pd.I), Sekolah Menengah  Atas Negeri 03 Tapung, Petapahan Jaya, 10 Maret 2020.  
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Upaya yang telah dilakukan guru dalam menyampaikan materi riya 
mata pelajaran Agama islam antara lain:  
1. Guru telah mencontohkan sikap terpuji kepada peserta didik diantaranya 
seperti kepemimpinan dalam kelas, bersikap jujur dan rendah hati dalam 
proses pembelajaran; 
2. Sikap tanggung jawab seorang guru telah diajarkan kepada siswa, 
misalnya guru telah mengajarkan materi riya di sekolah dan beliau juga 
melakukan penilaian afektif kepada siswa terkait materi tersebut; 
3. Menanamkan akhlak dan membina perilaku terpuji semaksimal mungkin; 
4. Guru telah menggunakan metode teladan; 
5. Guru telah menggunakan metode nasihat dan motivasi di sela-sela proses 
belajar mengajar; 
Menurut ahli, bahwa perilaku humblebrag ada kaitannya dengan 
perilaku riya. Oleh karena itu, perlu diuji kebenaran tentang “Korelasi 
Pemahaman Tentang Materi Riya‟ dengan Menjauhi Perilaku Humblebrag Era 
Milenial Pada Peserta Didik Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung 
Kabupaten Kampar”.  
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan 







1. Korelasi  
Korelasi merupakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar 
variabel.6 suatu hubungan, yakni bagian dari teknik analisis dalam statistic 
yang dipakai guna mencari hubungan di antara dua variabel yang sifatnya 
kuantitatif. Hubungan dua variabel ini bisa terjadi sebab adanya hubungan 
sebab akibat maupun bisa pula terjadi sebab kebetulan saja. Dua variabel 
ini dapat dikatakan berkorelasi jika perubahan pada variabel satu akan 
diikuti perubahan di variabel lainnya dengan teratur yang arahnya sama 
(korelasi positif) maupun berlawanan (korelasi negative). 
2. Pemahaman Materi Riya’ 
Riya adalah Secara etimologi riya‟ berasal dari kata ru‟yah yang 
berarti penglihatan. Jadi dapat dikatakan bahwa riya‟ adalah orang lain 
yang melihatnya tidak sesuai dengan hakikatnya. Sedangkan secara 
terminologi, riya‟ adalah melakukan suatu kebaikan atau ibadah dengan 
tujuan agar dilihat dan mendapatkan pujian dari manusia.7 
3. Perilaku Humblebrag  
Humblebrag adalah fenomena yang muncul di media sosial sebagai 
bentuk penyajian diri seseorang. Pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pelaku humblebrag menggunakan kalimat-kalimat yang menyanggah atau 
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mencela diri sendiri dengan harapan orang lain mengetahui kebanggaan 
(yang menurutnya bagus).8 
4. Era milenial 
Istilah milenial pertama kali dicetuskan oleh William Straus dan Neil 
dalam bukunya yang berjudul Millenials Rising: The next great generation 
(2000). Mereka menciptakan istilah ini pada tahun 1987, yaitu pada saat 
anak-anak yang lahir pada tahun 1982 masuk pra-sekolah. Saat itu media 
belum mulai menyebut sebagai kelompok yang terhubung ke millennium 
baru di saat lulus SMA di tahun 2000. Jika didasarkan pada Generation 
Theory yang dicetuskan oleh Karl Manheim pada tahun 1923, adalah juga 
disebut sebagai generasi Y.9 
5. Peserta Didik 
Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang 
RI No. 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.10 Dengan demikian peserta didik adalah orang yang 
mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan 
harapan masa depan. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemahaman siswa tentang materi riya di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 03 Tapung? 
b. Bagaimana perilaku humblebrag di Sekolah Menengah Atas Negeri 
03 Tapung? 
c. Apakah ada korelasi pemahaman tentang materi riya terhadap 
menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik  
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung? 
d. Mengapa perilaku  humblebrag masih dilakukan oleh siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung? 
D. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam judul 
penelitian, sementara kemampuan penulis sangat terbatas untuk meneliti 
keseluruhan, maka permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini penulis 
batasi hanya pada masalah korelasi pemahaman tentang materi riya terhadap 
menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik Sekolah 
Menengah Atas Negeri 03 Tapung kabupaten Kampar . 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan: apakah ada korelasi antara pemahaman tentang materi 
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riya terhadap perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung Kabupaten Kampar ? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui korelasi pemahaman tentang materi riya terhadap 
menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis mencapai 
gelar Strata Satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 
b. Memperkaya khasanah keilmuan tentang korelasi pemahaman tentang 
materi riya terhadap menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada 
peserta didik. 
c. Memberikan pengetahuan dan wawasan serta pengalaman penelitian 
tentang korelasi pemahaman tentang  materi riya terhadap menjauhi 
perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik di Sekolah 





A. Kajian Teoritis 
1. Pemahaman  
a. Pengertian Pemahaman  
Pada dasarnya pemahaman merupakan salah satu bentuk hasil 
belajar. Pemahaman ini terbentuk akibat dari adanya proses belajar. 
Karena proses untuk memahami pengetahuan perlu diikuti dengan belajar 
dan juga berpikir. Menurut Benyamin S. Bloom dalam Djaali, 
pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang 
informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.11 Memahami berarti 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari beberapa segi.12 
Pemahaman dimulai setelah seseorang melakukan proses mencari 
tahu. Setelah mengetahui maka tahap selanjutnya adalah memahami. 
Pemahaman tampak pada alih bahan dari satu bentuk ke bentuk lainnya, 
penafsiran, dan memperkirakan. Untuk dapat memahami apa yang 
dipelajari perlu adanya aktivitas belajar yang efektif. Seseorang akan 
memiliki tingkat pemahaman yang tinggi apabila ia mencari tahu sendiri 
apa yang dipelajari, bukan sekedar menghafal apa yang sudah ada. 
Aunurrahman menyatakan bahwa “pemahaman mencakup kemampuan 
menangkap sari dan makna hal-hal yang dipelajari”.13 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
tidak sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar siswa dapat memahami 
materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru seperti 
menangkap makna yang dipelajari dengan bahasa sendiri, memberikan 
contoh serta dapat menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Memahami disini maksudnya ialah memahami tentang bagaimana ia 
memahami materi perilaku riya dan dapat menjauhi perilaku humblebrag. 
b. Tingkatan Pemahaman 
Menurut Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Wowo Sunaryo, 
kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat 
penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga tingkatan yaitu:14 
(1). Menerjemahkan (translation)  
Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan 
pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga 
diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik 
untuk mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata lain, 
menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang 
terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya yaitu 
menerjemahkan dari bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia, 
mengartikan arti Bhineka Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah, 
dan lain-lain 
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(2). Menafsirkan (interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, 
kemampuan ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan 
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 
lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. 
Contohnya: menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang 
dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak 
pokok dalam pembahasan. 
(3). Mengeksplorasi (extrapolation)  
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih 
tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang 
tertulis. Membuat perkiraan tentang konsekuensi atau mempeluas 
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
Ketiga tingkatan pemahaman terkadang sulit dibedakan, hal ini 
tergantung dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses 
pemahaman, seseorang akan melalui ketiga tingkatan secara 
berurutan. 
c. Prinsip Pemahaman 
Ada empat prinsip unuk meningkatkan pemahaman konsep: 
(1). Perhatian  
Menarik dengan cara menggunakan metode yang bervariasi, 
menggunakan media yang relevan, tidak monoton dan tegang serta 





Mengemukakan relevansi pelajaran dengan kebutuhan dan 
manfaat setelah mnegikuti pelajaran dalam hal ini kita menjelaskan 
terlebih dahulu tujuan intruksional. 
(3). Percaya diri 
Menumbuhkan dan menguatkan rasa percaya diri pada siswa, 
hal ini dapat disiasati dengan meyampaikan pelajaran secara runtut 
dari yang mudah ke sukar. 
(4). Kepuasan  
Memberi kepercayaan kepada siswa yang telah menguasai 
keterampilan tertentu untuk membantu teman-temannya yang belum 
berhasil dan gunakan pujian serta ujian secara verbal dan umpan 
balik atas prestasinya tersebut. 
d. Indikator Pemahaman 
Indikator pemahaman menurut Kenneth D. Moore. Indikator yang 
menunjukkan pemahaman konsep antara lain adalah: 
(1) Menyatakan ulang sebuah konsep  
(2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya)  
(3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep  
(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 





(6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, anak dikatakan paham apabila dapat 
menyebutkan, membedakan, memberi contoh, serta dapat menggunakan 
suatu konsep untuk menyelesaikan masalah matematika yang 
dihadapinya. 
2. Pemahaman Tentang Riya  
a. Pengertian tentang riya‟ 
Secara etimologi riya‟ berasal dari kata ru‟yah yang berarti 
penglihatan. Jadi dapat dikatakan bahwa riya‟ adalah orang lain yang 
melihatnya tidak sesuai dengan hakikatnya. Sedangkan secara 
terminologi, riya‟ adalah melakukan suatu kebaikan atau ibadah dengan 
tujuan agar dilihat dan mendapatkan pujian dari manusia. 15 
Perbedaan antara riya‟ dengan sum‟ah adalah jika riya‟ dari amal 
perbuatan yang terlihat dilakukan karena Allah namun di dalam hatinya 
berniat agar diperhatikan orang, seperti halnya orang yang sedang  
melakukan sholat atau sedekah. Adapun sum‟ah adalah 
memperdengarkan perkataannya secara dhohir untuk Allah namun 
dirinya mempunyai tujuan untuk selain Nya yakni agar didengar 
perkataannya oleh orang lain sehingga orang lain memujinya serta 
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mengatakan luar biasa, seperti halnya orang yang sedang membaca al- 
Qur‟an, berdzikir, berceramah, dan lain sebagainya.16 
Jika kita melihat riya‟ yang merujuk pada akhlak yang tercela, 
dimana kata riya‟ berasal dari ru‟yah (melihat). Menurut imam al-
Ghazali riya‟ adalah mencari kedudukan pada hati manusia dengan 
memperlihatkan kepada mereka amal kebaikan.17 Dengan melakukan 
perilaku tercela seperti riya‟ yang hanya ingin mendapatkan (kedudukan 
dunia) berupa pujian dan pengakuan akan mendorong individu dari 
lemahnya ketauhidan. Dimana ketauhidan ini menjadi dasar pedoman 
hidup manusia agar selalu ikhlas dalam berbuat. Sehingga mengarahkan 
seseorang untuk menerima kekurangan yang ada pada dirinya. 
Menurut Sa‟id Hawwa, Tauhid bukan hanya mengenal dan 
mengerti tentang nikmat Allah, keberadaan dan keesaan Allah. tetapi 
menghambakan diri hanya kepada Allah dengan mentaati perintah dan 
menjauhi larangannya.18 Bagi orang yang telah menanamkan dalam 
dirinya ketauhidan, maka akan terhindar dari riya‟. Riya‟ yaitu mencari 
kedudukan dihati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka hal-
hal kebaikan.  Individu yang telah dihinggapi penyakit riya‟ akan 
berpengaruh baik bagi dirinya maupun orang lain karena perbuatan riya‟ 
merupakan penghianatan atas dirinya sendiri, membinasakan dirinya di 
dunia ataupun di akhirat. 
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Riya adalah melakukan amal bukan karena mengharap ridha Allah, 
tetapi mencari pujian dan memasyhurkan di mata manusia. Riya 
merupakan bentuk syirik kecil yang dapat merusak dan membuat ibadah 
serta kebaikan yang dilakukan tidak bernilai dihadapan Allah. Sikap ini 
muncul karena orang tak paham tujuan ibadah dan amal yang dilakukan. 
Dalam Islam, setiap ibadah, amal, dan aktifitas lainnya harus dilakukan   
demi mencari ridha Allah SWT. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 
264:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membatalkan 
pahala sedekahmu dengan mengungkitnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena Riya 
kepada manusia, dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir”19 
Secara implisit, ayat ini menjelaskan bahwa Allah sebenarnya 
bermaksud melipatgandakan sedekah mereka, namun perbutan mereka 
sendiri yang mengakibatkan hilangnya pahala, karena mereka 
mengungkitnya dan menyinggung perasaan yang menerima sedekah. Hal 
tersebut sesuai dengan orang-orang yang menafkahkan hartanya 
dikarenakan riya tujuannya agar mendapatkan pujian dan popularitas, 
tanpa berniat untuk Allah. 
Berdasarkan dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa riya‟ adalah perbuatan tercela yang dilakukan dengan 
memperlihatkan amal kebaikan dihadapan manusia demi mendapatkan 
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pujian dan pengakuan akan mendorong individu dari lemahnya 
ketauhidan. 
b.  Riya dalam pandangan Al-Quran dan Hadits 
Al-Qur'an dan hadits memerintahkan manusia agar beribadah 
sesuai yang disyari'atkan Allah, sebagai sarana untuk taqarrub kepada-
Nya. Apabila riya dijadikan sebagai untuk tujuan-tujuan duniawi, artinya 
telah mempermainkan syariat dan tidak melaksanakan syariat 
sebagaimana yang telah diajarkan.20 
 َّ َِّرََي آَهنُىا ََل تُبِْطلُىا َصَدقَاتِكُْن بِالَْويِّ َواْْلََذٰي َكال ِرٌ َُنْفُِق َهالَهُ ِزئَاَء َا أََُّهَا ال
ِخِس ۖ فََوثَلُهُ َكَوثَِل َصفَْىاٍى َعلَُِْه تَُساٌب فَأََصابَهُ َوابٌِل  ِْ ِ َوالَُْْىِم ا النَّاِس َوََل َُْؤِهُي بِاَّللَّ
َهِْدٌ الْقَْىَم ا ُ ََل  ٍء ِهوَّا َكَسبُىا ۗ َوَّللاَّ ٍْ ًٰ َش َقِْدُزوَى َعلَ لَْكافِِسَيَ فَتََسَكهُ َصلًْدا ۖ ََل   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan 
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang 
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Q.S Al-Baqarah:264)21 
Secara implisit, ayat ini menjelaskan bahwa Allah sebenarnya 
bermaksud melipatgandakan sedekah mereka, namun perbutan mereka 
sendiri yang mengakibatkan hilangnya pahala, karena mereka 
mengungkitnya dan menyinggung perasaan yang menerima sedekah. Hal 
tersebut sesuai dengan orang-orang yang menafkahkan hartanya 
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dikarenakan riya tujuannya agar mendapatkan pujian dan popularitas, 
tanpa berniat untuk Allah. 
Surah lain di dalam Al-Quran juga menyebutkan kata Riya 
mempunyai berbagai bentuk yang terulang lima kali yaitu berbentuk ria‟a 
 sebanyak tiga kali – terdapat pada QS. An-Nisa‟[4]: 38 yang (زئاء)
berbunyi: 22, dan QS. al-Anfal [8]: 4723 dan dalam bentuk yura‟un (َسائىى 
(yang terulang dua kali–terdapat pada QS. al-Nisa‟[4]:142 24dan QS.al-
Ma‟un[107]: 6 
Berdasarkan beberapa ayat yang menerangkan tentang hakikat riya, 
sangat jelaslah bahwa riya merupakan salah satu penyakit yang dapat 
merusak iman seseorang dan dapat menghapus seluruh amal 
kebaikannya. Oleh karena itu barangsiapa yang ingin bertemu dengan 
Tuhannya, dia harus beramal shaleh, dan tidak menyertakan siapapun 
dalam beribadah kepada Tuhannya.25 
Rasulullah bersabda yang artinya:“Bersumber dari Abu Hurairah, 
Ia berkata: “Rasulullah saw bersabda: Allah Maha Suci lagi Maha 
Luhur berfirman: “Akulah sekutu yang paling mencukupi. Siapapun yang 
                                                                 
22
 Dan orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada 
manusia,dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang 
siapa mengambil setan itu menjadi temannya, maka setan itu adalah teman yang seburuk-
buruknya” 
23
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya 
dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan 
Allah. dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. 
24
 “Sesungguhnya orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan mereka tidaklah menyebut Allah kecuali 
sedikit sekali”. 
25
 Gulam Reza Sultani, Hati Yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Zahra, 




mengerjakan suatu amal, disamping Aku ia menjadikan Aku sebagai 
sekutunya di dalam amal tadi maka Aku akan meninggalkannya”. (HR. 
Muslim).26 Dengan demikian, segala sesuatu yang dilakukan kalau tidak 
diawali dengan niat yang ikhlas dan disertai dengan riya, maka yang 
dilakukan itu sama sekali tidak ada nilainya di hadapan Allah, sekalipun 
dia seorang mukmin yang beramal.Hadis lain dari sahabat Jundab dalam 
Shahih al-Bukhari juga mengisyaratkan nasihat dan peringatan Nabi Saw 
atas perilaku riya‟ dan juga sum‟ah. Adapun redaksi hadis yang 
dimaksud,”  
(BUKHARI - 6018) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad 
telah menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan telah menceritakan 
kepadaku Salamah bin Kuhail. lewat jalur periwayatan lain, telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Salamah mengatakan; aku mendengar Jundab menuturkan, 
Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda, -dan aku tak mendengar 
seorang pun (selainnya) mengatakan dengan redaksi „Nabi shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda, maka aku dekati dia, dan kudengar dia 
menuturkan, Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda; - 
“Barangsiapa yang beramal karena sum‟ah, Allah akan menjadikannya 
dikenal sum‟ah, sebaliknya barangsiapa yang beramal karena riya‟, 
Allah akan menjadikannya dikenal riya.”27 
 
c. Karakteristik Riya  
Tanda-tanda yang dapat dijadikan ukuran bahwa seseorang itu 
dikatakan riya antara lain sebagai berikut:28 
(1) Merasa ringan jika beribadah disaksikan atau disekitar orang lain, 
tetapi akan merasa berat jika beribadah sendirian. 
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(2) Merasa senang jika orang lain memberikan pujian, penghormatan atau 
bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, padahal dia sendiri masih 
mampu melakukannya. 
(3) Lebih mengutamakan sahabat yang kaya daripada yang miskin.  
(4) Ada perubahan sikap, penampilan dan cara bicara jika berhadapan 
dengan para pembesar atau penguasa.  
(5) Apabila dia seorang alim (berilmu) dan suka menasehati orang lain, 
merasa iri, bahkan memandang jelek dan berlaku hasut jika 
menemukan seorang alim lain yang mendapatkan simpati lebih baik 
dan lebih besar dari orang banyak. 
(6) Malas beramal kalau sendirian; 
(7) Semangat beramal kalau dilihat orang banyak;  
(8) Amalnya bertambah banyak kalau dipuji oleh orang lain, dan 
berkurang kalau dicela orang lain.29 
Seseorang yang merasakan adanya tanda-tanda tersebut di atas, 
sudah jelas akan mendapat kesulitan menanamkan rasa ikhlas dalam 
hatinya. 
d. Penyebab perilaku riya‟ 
Motif yang menjadi penyebab sifat riya‟ pada diri seseorang adalah 
adanya keinginan mendapatkan pujian dari orang lain. Riya‟ juga bisa 
disebabkan adaanya harta kekayaan. Rasulullah SAW bersabda,”Pada 
akhir zaman nanti akan keluar beberapa laki-laki yang mencari dunia 
dengan berkedok agama. Mereka memakai kulit domba di tengah 
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manusia karena lemah lembutnya, lisan mereka lebih manis daripada 
gula, sedangkan hati mereka hari serigala. Allah SWT berfirman, 
„Apakah mereka hendak menipu dengan dari-Ku, Aku akan 
membangkitkan suatu fitnah di tengah mereka yang berasal dari kalangan 
mereka sendiri, yang akan meninggalkan orang yang alim dan pandai 
dari kalangan mereka menjadi kebingungan.” (HR. At-Tirmidzi)30 
e. Macam-macam perilaku riya 
Sifat riya memiliki beberapa tingkatan, jika keseluruhan Tujuannya 
adalah perbuatan riya, maka tentu itu membatalkan ibadah, jika tujuan 
ibadah dan riya itu sebanding dengan mengurangkan setiap salah 
satunya, maka ini tidak mendatangkan kebaikan baginya dan tidak pula 
kejelekan31 Keluar kepada manusia dengan pakaian yan g bagus adalah 
riya tetapi tidak haram, kerena didalamnya tidak ada riya dengan amalan 
ibadah. Jika perbuatannya semata-mata karena riya, tanpa ada tujuan 
ibadah, ketika kemudian terbebas dari riya maka barangkali tidak sia-sia 
amalannya, namun dikurangi pahalanya, atau disiksa berdasarkan kadar 
riya yang diperbuatnya.32 
Riya memiliki dua tingkatan yaitu riya kholis dan riya syirik, di 
antaranya adalah:  
(1) Riya Kholis 
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Adalah melakukan ibadah semata-mata hanya untuk 
mendapatkan pujian dari manusia, menuntut kedudukan atau 
meminta dihormati dari pada orang ramai dengan amalan yang 
ditujukan. 
(2) Riya Syirik  
Adalah melakukan perbuatan karena niat menjalankan 
perintah Allah, dan juga karena untuk mendapatkan pujian dari 
manusia, dan keduanya bercampur. Al- Hafidz Ibnu Rajab 
menjelaskan bahwasanya orang yang pertama kali dicemplungkan ke 
dalam neraka dari kalangan orang yang bertauhid di antara hamba 
Allah adalah orang yang berbuat riya di dalam amalannya.  
Perbuatan riya akan menghapus amal ibadah, penyebab murkanya 
Allah, laknat serta dibenci oleh Nya. Perbuatan riya‟ termasuk dosa besar 
yang menghancurkan, bagian dari syirik kecil yang tidak akan diampuni 
pelakunya jika sampai meninggal, bahkan dirinya terancam adzab dan 
siksa sesuai dengan ukurannya.33 
f. Cara menghindari riya‟ 
Uwes Al-Qarni dalam bukunya “Penyakit Hati” menjelaskan cara 
penanggulangan riya yaitu: (1) Selalu ingat akan bahaya riya dalam amal. 
(2) Mengawali semua amal ibadah dengan iman, bukan atas panggilan 
manusia atau duniawi. (3) Merasakan nikmatnya buah dari ikhlas, yaitu 
adanya pengakuan dari Allah, diterimanya amal, dan keselamatan di 
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akhirat. (3) Memenangkan perasaan ikhlas di atas perasaan ingin 
mendapat pujian manusia, cinta materi, status, dan hal duniawi lainnya. 
(4) Menghadirkan niat yang ikhlas sejak awal ibadah, dan meminta 
perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang senantiasa 
menggugurkan niat baik manusia.34 
Sebagaimana dikutip Abu Laits Samarqandi mengemukakan tiga 
perkara yang dapat dijadikan benteng amal, sebagai berikut:   
1. Hendaknya mengakui bahwa amal ibadahnya merupakan pertolongan 
Allah swt. agar penyakit „ujub dalam hatinya hilang;  
2. Semata-mata hanya mencari rida Allah swt. agar hawa nafsunya 
teratur;  
3. Senantiasa hanya mengharap rida Allah Swt. agar tidak timbul rasa 
tamak atau riya.35 
3. Perilaku Humblebrag Era Milenial  
Humblebrag adalah fenomena yang muncul di media sosial sebagai 
bentuk penyajian diri seseorang. Pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pelaku humblebrag menggunakan kalimat-kalimat yang menyanggah 
atau mencela diri sendiri dengan harapan orang lain mengetahui 
kebanggaan (yang menurutnya bagus) tersebut.36 
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Pesan-pesan yang disampaikan lewat video/foto dan caption di 
akun Instagramnya pada dasarnya telah dipikirkan sebelumnya, apakah 
pesan-pesan tersebut akan menarik minat perhatian orang-orang dan 
dapat membuat dirinya dinilai positif. Ketika orang menyajikan atau 
mempresentasikan dirinya maka ia mencoba untuk membuat orang 
terkesan. Individu ingin agar orang lain menaruh perhatian pada dirinya, 
memberi simpati, atau bahkan ingin agar dirinya dianggap sebagai 
teladan.   
Saat individu berinteraksi, ia akan cenderung memiliki banyak 
motif untuk mencoba mengendalikan kesan yang mereka dapatkan dari 
situasinya dengan menciptakan kesan-kesan tertentu lewat pengelolaan 
pesan. Pesan-pesan yang disampaikan pada dasarnya telah dipikirkan dan 
dibentuk langsung oleh seseorang, apakah pesan-pesan tersebut akan 
menarik minat perhatian orang-orang dan dapat membuat dirinya dinilai 
positif. Lewat pengelolaan kesan, individu secara selektif akan 
menghadirkan diri yang ideal daripada menunjukkan keaslian dirinya. 
Humblebrag diutarakan lewat pesan yang disampaikan di media 
sosial dengan tujuan sebenarnya untuk menarik perhatian atau simpati 
orang lain. Lewat humblebrag, individu selaku pemilik konten 
menyampaikan pesannya dengan menggunakan kalimat-kalimat yang 
cenderung merendahkan dirinya dengan harapan orang lain akan terkesan 




4. Hubungan Pemahaman tentang materi riya terhadap  perilaku 
humblebrag  
Pada bagian ini akan dipaparkan sejumlah hadis yang memuat 
tentang riya‟ untuk kemudian dikaji bagaimana pemaknaan terhadap hadis 
tersebut jika dikaitkan dengan fenoemena selfie di era sekarang. Salah satu 
hadis yang dimaksud sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat Mahmud bin 
Labid dalam Musnad Ahmad berikut yang artinya, 
Telah bercerita kepada kami Yunus telah bercerita kepada kami Laits dari 
Yazid bin Al Had dari „Amru dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya yang paling aku 
khawatirkan dari kalian adalah syirik kecil.” Mereka bertanya: Apa itu 
syirik kecil wahai Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam? Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam menjawab: “Riya`, Allah „azza wajalla 
berfirman kepada mereka pada hari kiamat saat orang-orang diberi 
balasan atas amal-amal mereka: Temuilah orang-orang yang dulu kau 
perlihat-lihatkan di dunia lalu lihatlah apakah kalian menemukan balasan 
disisi mereka?”37 
 
Dalam Q.S al-Baqarah: 26, Allah kembali menyinggung perihal 
amalan riya‟ ini dengan sebuah perumpamaan yang mengisyaratkan 
adanya kesia-siaan terhadap harta sedekah yang mereka keluarkan jika 
tidak ditujukan hanya kepada Allah Swt.38 
Riya‟ sendiri kemudian banyak dijelaskan oleh ulama secara 
definitif. menurut Ibn Hajar al-„Asqalani dalam Fathul Bari, riya‟ adalah 
menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat manusia, lalu mereka memuji 
pelaku amalan itu. menurut Imam al-Ghazali, riya‟ adalah mencari 
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kedudukan pada hati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka 
halhal kebaikan. Dengan begitu, riya‟ menjadi salah satu hal yang bisa 
merusak ke-ikhlasan seseorang dalam beribadah. Padahal keikhlasan 
merupakan faktor utama diterimanya amalan seseorang oleh Allah Swt.39 
Al-Qur'an dan hadits memerintahkan manusia agar beribadah 
sesuai yang disyari'atkan Allah, sebagai sarana untuk taqarrub kepada-
Nya. Apabila riya dijadikan sebagai untuk tujuan-tujuan duniawi, artinya 
telah mempermainkan syariat dan tidak melaksanakan syariat sebagaimana 
yang telah diajarkan.40 
َِّرََي آَهنُىا ََل تُبِْطلُىا َصدَ  قَاتِكُْن بِالَْويِّ َواْْلََذٰي َكالَِّرٌ َُنْفُِق َهالَهُ ِزئَاَء َا أََُّهَا ال
ِخِس ۖ فََوثَلُهُ َكَوثَِل َصفَْىاٍى َعلَُِْه تَُساٌب فَأََصابَهُ َوابٌِل  ِْ ِ َوالَُْْىِم ا النَّاِس َوََل َُْؤِهُي بِاَّللَّ
ٍء ِهوَّا َكَسبُ  ٍْ ًٰ َش َقِْدُزوَى َعلَ َهِْدٌ الْقَْىَم الَْكافِِسَيَ فَتََسَكهُ َصلًْدا ۖ ََل  ُ ََل  ىا ۗ َوَّللاَّ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 
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mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir. (Q.S Al-Baqarah:264)41 
Sangat jelaslah bahwa perilaku riya dan humblebrag merupakan 
salah satu penyakit yang dapat merusak iman seseorang dan dapat 
menghapus seluruh amal kebaikannya. Rasulullah bersabda yang 
artinya:“Bersumber dari Abu Hurairah, Ia berkata:  
“Rasulullah saw bersabda: Allah Maha Suci lagi Maha Luhur berfirman: 
“Akulah sekutu yang paling mencukupi. Siapapun yang mengerjakan 
suatu amal, disamping Aku ia menjadikan Aku sebagai sekutunya di dalam 
amal tadi maka Aku akan meninggalkannya”. (HR. Muslim).42 Dengan 
demikian, segala sesuatu yang dilakukan kalau tidak diawali dengan niat 
yang ikhlas dan disertai dengan riya, maka yang dilakukan itu sama sekali 
tidak ada nilainya di hadapan Allah, sekalipun dia seorang mukmin yang 
beramal.Hadis lain dari sahabat Jundab dalam Shahih al-Bukhari juga 
mengisyaratkan nasihat dan peringatan Nabi Saw atas perilaku riya‟ dan 
juga sum‟ah. Adapun redaksi hadis yang dimaksud,”  
(BUKHARI - 6018) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad 
telah menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan telah menceritakan 
kepadaku Salamah bin Kuhail. lewat jalur periwayatan lain, telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu‟aim telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Salamah mengatakan; aku mendengar Jundab menuturkan, 
Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda, -dan aku tak mendengar 
seorang pun (selainnya) mengatakan dengan redaksi „Nabi shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda, maka aku dekati dia, dan kudengar dia 
menuturkan, Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda; - 
“Barangsiapa yang beramal karena sum‟ah, Allah akan menjadikannya 
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dikenal sum‟ah, sebaliknya barangsiapa yang beramal karena riya‟, 
Allah akan menjadikannya dikenal riya.”43 
 
Nukilan beberapa hadis dan ayat al-Qur‟an diatas bisa menjadi 
peringatan bagi kaum muslimin dan muslimat yang sudah seharusnya 
meneladani dan mengikuti apa yang Rasul sabdakan. Seseorang yang 
berperilku humblebrag sudah sepantasnyalah menyimpan semua foto 
ataupun video  untuk dokumentasi pribadi tanpa mempublikasikannya di 
media sosial. Perilaku humblebag  sebaiknya menjadi renungan bagi kita 
tentang manfaat dan kerugiannya. Akan tetapi, pada umumnya dilakukan 
ketika orang ingin mengabadikan momen tertentu atau untuk menunjukkan 
sesuatu sehingga sedikitnya bisa menghantarkan manusia pada ujub, riya, 
takabur atau sombong, dan penyakit hati lainnya. 
Perilaku humblebragging terbagi menjadi  dua macam:Pertama, 
yaitu dengan cara seakan merendahkan diri sendiri seperti, “aku gak 
percaya aku bisa dapat nilai paling bagus di kelas, padahal waktu belajarku 
mepet banget.” yang kedua dengan cara menyatakan komplain, “aku heran 
kenapa penjaga kasirnya minta KTPku, padahal umurku sudah 20 tahun, 
masa‟ wajahku gak kelihatan sih?” Humblebragging, menurut para 
peneliti, dilakukan untuk mendapatkan simpati dan kekaguman orang lain. 
Kedua, tipe humblebragging ini terdengar cukup berbeda saat diucapkan, 
tapi keduanya sama-sama gak disukai orang-orang. Keduanya sama-sama 
terkesan negatif bagi orang lain. Masyarakat cenderung menganggap 
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bahwa orang yang suka humblebrag itu kurang kompeten, kurang 
menghargai orang lain, kurang bisa dipercaya, egois dan kurang bisa 
bermurah hati pada orang lain.44 
Francesca Gino, PhD, Michael I. Norton, PhD, dari Harvard 
Business School, dan Ovul Sezer, PhD, yang mendapatkan gelar 
doktornya di Harvard Business School dan adalah asisten profesor di 
Sekolah Bisnis Kenan-Flagler UNC meneliti hal ini. “Orang-orang tidak 
suka ketika orang lain melakukan humblebrag karena mereka merasa tidak 
tulus,” kata Dr. Sezer kepada Reader‟s Digest. “Ketulusan adalah dimensi 
kritis dari evaluasi social itu dipandang sebagai hal mendasar bagi 
identitas orang.” 
Dengan kata lain, orang-orang peduli apakah Anda tulus atau palsu. 
Bahkan, orang menghargai ketulusan bahkan di atas kompetensi dan 
kehangatan pada orang lain, demikian menurut Dr. Sezer. “Masalah 
dengan humblebrag ada dua: Ketika seseorang humblebrag, orang-orang 
dapat melihat sesumbar itu, dan mereka tidak menyukainya. Lebih dari itu, 
mereka dapat melihat upaya untuk menyembunyikannya, yang mereka 
akui sebagai tidak tulus.” Dengan demikian setelah para siswa 
mempelajari dan memahami materi riya‟ ini, maka ia akan menjauhi 
perilaku humblebrag di era milenial  dalam kehidupan sehari-hari.  
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B. Penelitian Yang Relevan 
1. Eka Nisrokhah, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Salatiga, pada tahun 2020 meneliti dengan judul 
penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Materi Akhlak 
Tercela (Hasad, Takabur, Riya) dengan Menggunakan Metode Talking Stick 
pada Siswa Kelas X IIS KH. As‟ad Syamsul Arifin MA Sunan Kalijaga 
Bawang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dari hasil penelitiannya diperoleh 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian melalui metode Talking Stick dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif. Hal tersebut dapat 
diketahui dari hasil setiap siklusnya mengalamai peningkatan. Pada siklus I 
memperoleh hasil data 15 peserta didik yang tuntas atau dalam persentase 
sejumlah 41%. Kemudian pada siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar 
sejumalah 33 siswa yang tuntas atau dalam persentase 89%. Dengan 
demikian penelitian ini dinyatakan telah berhasil.45 Jika dihubungakan 
dengan penelitian penulis memiliki persamaan yaitu sama sama meneliti 
mengenai materi riya, sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian 
penulis yaitu menjauhi perilaku humblebrag era milenial. 
2. Fitra Salimah Simanjutak, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, pada tahun 2019 meneliti dengan judul penelitian 
"Penerapan Model Jigsaw Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak dengan Materi Riya' dan Dengki di kelas X-1 MAN 
                                                                 
45
 Eka Nisrokhah, Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Materi Akhlak Tercela 
(Hasad, Takabur, Riya) dengan Menggunakan Metode Talking Stick pada Siswa Kelas X IIS KH. 
As‟ad Syamsul Arifin MA Sunan Kalijaga Bawang Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi tidak di 





Sibolga". Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan berdasarkan 
penelitian dengan menggunakan model jigsaw learning yang dapat 
disimpulkan peneliti bahwa model jigsaw learning dapat meningkatkan 
hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas X-1 MAN Sibolga. Dapat dilihat 
dari hasil tes yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II. Pada siklus 1 
pertemuan pertama diperoleh sebanyak 21 siswa atau 61,77% dan pada 
siklus I pertemuan kedua diperoleh sebanyak 23 siswa atau 67,64%. Pada 
siklus II setelah diberi tindakan sebanyak dua kali pertemuan siswa di beri 
tes, diperoleh sebanyak 30 siswa atau 88,23% telah mencapai hasil belajar 
yang meningkat. Ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada 
materi riya' dan dengki.46 Jika dihubungakan dengan penelitian penulis 
memiliki persamaan yaitu sama sama meneliti mengenai materi riya , 
sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian penulis yaitu menjauhi 
perilaku humblebrag era milenial. 
3. Rizky Wahyuni, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Padang Sidimpuan, pada tahun 2017 meneliti dengan 
judul penelitian ” Peningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak 
Melalui Model Pakem Snowball Throwing Siswa Kelas VII pada Materi 
Riya dan Nifaq di MTs Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara”. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak materi riya dan nifaq dengan siklus I 
nilai rata – rata kelas 65,48dengan persentase ketuntasan sebesar 67,77% 
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dan persentase peningkatan sebesar 8,26%. Pada siklus II nilai rata – rata 
kelas 76,12 dengan persentase ketuntasan sebesar 100% dan persentase 
peningkatan sebesar 16,23%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
PAKEM snowball throwing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam materi akhlak tercela kelas VII di MTs Arriyadhul Mukhlisin 
Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing 
Natal.47 Jika dihubungakan dengan penelitian penulis memiliki persamaan 
yaitu sama sama meneliti mengenai materi riya , sedangkan perbedaannya 
adalah pada penelitian penulis yaitu menjauhi perilaku humblebrag era 
milenial. 
4. Asy‟ari Muhammad Yusuf, Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo, pada tahun 2019 meneliti 
dengan judul penelitian “Konsep Pendidikan Akhlak yang Terkandung 
dalam Kitab Bidāyat AlHidāyah Karya Al Imam Hujjatul Islam Abu 
Hamid Al-Ghazali dan Relevansinya dengan Materi Akhlak Kelas X 
Madrasah Aliyah”. Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Konsep 
Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam Kitab Bidāyat Al-Hidāyah, 
diantaranya: Memiliki niat yang baik dalam mencari ilmu, Mengingat Allah, 
Menggunakan waktu dengan sebaikbaiknya, Menjauhi larangan-larangan 
Allah, Adab seorang guru, Adab terhadap guru, Adab terhadap orang tua, 
Adab terhadap orang awam, Adab pergaulan terhadap sahabat dekat, Adab 
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bergaul terhadap kenalan. (2) Materi akhlak kelas X Madrasah Aliyah, 
yaitu: hikmah, syaja‟ah, iffah, „adalah, syukur, qona‟ah, rida/sabar, 
husnuzan, raja‟ dan taubat, Hubbu ad-Dunya, Hasad, Takabbur-„Ujub, 
Riya‟, iv Licik, Tamak & Serakah, Zalim, Diskriminasi, adab terhadap 
orang tua, adab terhadap guru, dan adab membesuk orang yang sakit. (3) 
Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Bidāyat al-Hidāyah relevan dengan 
materi akhlak kelas X Madrasah Aliyah. Materi yang relevan adalah materi 
Hasud, „Ujub, Riya‟, Adab terhadap orang tua dan Adab terhadap guru.48 
Jika dihubungakan dengan penelitian penulis memiliki persamaan yaitu 
sama sama meneliti mengenai materi riya , sedangkan perbedaannya adalah 
pada penelitian penulis yaitu menjauhi perilaku humblebrag era milenial. 
5. Sri Sulandari, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Ponorogo, pada tahun 2020 meneliti dengan judul 
penelitian “Implementasi Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Materi Akhlak Tercela Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Kelas VII Di MTs Ma‟arif Klego Mrican Jenangan Ponorogo Tahun 
Akademik 2019/2020”. Hasil dari penelitian yang dilakukan di MTs Ma‟arif 
Klego Mrican Jenangan Ponorogo menujukkan peningkatan. Pada siklus I 
hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 60% dan 40% belum tuntas, 
sedangkan pada siklus II mengalami penigkatan yang drastis, jumlah siswa 
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yang tuntas sebesar 90% dan yang belum tuntas sebesar 10%.49 Jika 
dihubungakan dengan penelitian penulis memiliki persamaan yaitu sama 
sama meneliti mengenai materi riya , sedangkan perbedaannya adalah pada 
penelitian penulis yaitu menjauhi perilaku humblebrag era milenial. 
C. Konsep Operasional 
Berdasarkan konsep teoritis di atas, agar tidak menyimpang dari 
tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu mengoperasikan konsep-konsep 
yang digunakan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
pemahaman tentang materi riya' dengan menjauhi perilaku Humblerag era 
milenial, adapun sebagai variable X adalah pemahaman tentang materi 
riya' Y adalah menjauhi perilaku Humblerag era milenial pada peserta 
didik Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung Kabupaten Kampar. 
Indikator Pemahaman Tentang Materi Riya' (X) adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mampu menerjemahkan Q.S Al-Baqarah ayat 264 dan surah 
terkait. 
2. Siswa mampu menerjemahkan hadis-hadis tentang menjauhi perbuatan 
riya 
3. Siswa mampu menyebutkan definisi riya secara etimologi dan 
terminologi  
4. Siswa mampu menyebutkan  karakteristik riya 
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5. Siswa mampu menyebutkan penyebab riya  
6. Siswa mampu membedakan macam-macam riya 
7. Siswa mampu menyebutkan cara menghindari perilaku riya  
Sedangkan indikator-indikator akhlak siswa untuk menjauhi perilaku 
humblebrag (variabel Y) adalah: 
1. Siswa senantiasa tidak memperlihatkan amal kebaikan demi 
mendapatkan pujian 
2. Siswa senantiasa rajin beramal meskipun sedang sendirian 
3. Siswa senantiasa semangat beramal tanpa memperlihatkan ke banyak 
orang 
4. Siswa senantiasa mampu berbuat kebaikan semata-mata hanya mencari 
ridha Allah SWT agar nafsunya teratur 
5. Siswa senantiasa mampu mengharapkan ridha Allah SWT agar tidak 
timbul riya 
6. Siswa senantiasa mampu untuk tidak mengupload segala kebaikan di 
media sosial dengan tujuan untuk mendapatkan pujian  
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
 Dari berbagai pendapat diatas diduga kuat terdapat korelasi pemahaman 
materi riya' dengan menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta 









a. Ha : Ada korelasi yang signifikan pemahaman materi riya' dengan 
menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik Sekolah 
menengah Atas Negeri 03 Tapung Kabupaten Kampar. 
b. Ho : Tidak ada korelasi yang signifikan pemahaman materi riya' dengan 
menjauhi perilaku humblebrag era milenial pada peserta didik Sekolah 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2021 hingga 
bulan Juli 2021, tempat penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 03 
Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Negeri Atas 03 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. Sedangkan objeknya penelitian yaitu korelasi pemahaman 
tentang materi riya terhadap menjauhi perilaku humblebrag era milenial. 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi target adalah Siswa 
Kelas XI Sekolah menengah Atas Negeri 03 Tapung Kabupaten Kampar, 
yang berjumlah sebanyak 146. Penulis menarik sampel dengan 
menggunakan Teknik Sampling Proporsional yaitu menarik sampel secara 
acak sebanyak 25% dari  146 Siswa, sehingga sampel dalam penelitian ini 
adalah  37 Siswa50 
Tabel populasi dan sampel siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 03 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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Tabel III. 1 
Populasi dan sampel 
No Kelas Jumlah siswa Persentase Jumlah 
1 XI IPA 1 36 25% 9 
2 XI IPA 2 35 25% 9 
3 XI IPA 3 36 25% 9 
4 XI IPS 1 25 25% 6 
5 XI IPS 2 21 25% 6 
6 XI IPS 3 28 25% 7 
Jumlah 146  37 
Sumber: TU Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan maka penulis menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Test 
Untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil 
proses pembelajaran. Dengan instrumen berupa soal-soal ujian atau 
soal-soal tes.51 Teknik ini digunakan untuk mengetahui pemahaman 
tentang materi riya' pada peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 
03 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik 
yang melekat pada responden.52 Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti variable yang 
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akan di ukur dan tahu yang bisa diharapkan dari responden.penulis 
menyebarkan kuesioner (angket) kepada peserta didik di kelas 
eksperimen. Teknik ini digunakan untuk mengetahui menjauhi 
perilaku humblebrag pada peserta didik Sekolah Menengah Atas 
Negeri 03 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
 Setiap pernyataan telah disediakan empat alternatif jawaban. Untuk 
kepentingan analisis, setiap alternatif jawaban diberi skor atau bobot. 
Berikut penskoran atau pembobotan pada angket tersebut: 
a. Selalu (S)    :  1 
b. Sering  (SR)   :  2 
c. Kadang –kadang (KD)  :  3 
d. Jarang ( JR)                       :  4 
e.  Sangat Jarang (SJ)  :  553 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.54 Dalam penelitian 
ini metode dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen seperti sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, daftar 
nama pendidik dan peserta didik, jumlah pendidik dan peserta didik, 
jumlah gedung dan ruang, sarana prasarana serta data yang dianggap 
                                                                 
53
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2014, h. 215. 
54





perlu Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. 
4. Wawancara  
Wawancara adalah percakapandengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas petanyaan itu. Ciri 
utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara 
pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara disiapkan 
sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul 
berbagai pertanyaan lain dalam meneliti.55 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.56 Untuk 
mengetahui pemahaman tentang materi riya' dengan menjauhi perilaku 
Humblerag era milenial pada peserta didik Sekolah  Menengah Atas Negeri 
03 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, data akan dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dengan rumus : 
P =  x 100  
Keterangan : 
 P : Angka Persentase 
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F  : Frekuensi Jawaban Responden 
N  : Number of Clases (Jumlah Respon) 
 100  : Bilangan Tetap57 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut : 
1. 81  - 100  dikategorikan Sangat baik 
2. 61  - 80  dikategorikan Baik 
3. 41  - 60  dikategorikan Cukup Baik 
4. 21  - 40  dikategorikan Kurang Baik 
5. 0   - 20  dikategorikan Tidak Baik.58 
Guna mengetahui korelasi dari kedua variable tersebut, maka data 
dianalisis secara statistik menggunakan teknik korelasi. Korelasi yang 
digunakan ialah teknik korelasi product moment. Teknik korelasi ini 
penulis gunakan dikarenakan kedua data sama-sama berskala interval. 
Sehingga rumus yang digunakan untuk mencari korelasi product moment 
ialah sebagai berikut: 
rxy= n  
Keterangan :  
r : angka indeks korelasi product moment 
N : sampel  
∑XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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∑X : Jumlah seluruh skor X 
∑Y  : Jumlah seluruh skor Y59 
Dan selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien dari korelasi product 
moment berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
0.00-0.200 : Korelasi antara variable  X dengan Y sangat lemah atau  
    rendah sehingga dianggap tidak ada  
0.200-0.400 : Korelasinya lemah atau rendah  
0.400-0.700 : Korelasinya sedang atau cukup 
0.700-0.900 : Korelasinya kuat atau cukup 
0.900-1.000 : Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi.60 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 
Pemahaman siswa mengenai materi riya‟ di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 03 Tapung rata-ratanya 69.50% . Sedangkan menjauhi perilaku 
humblebrag era milenial pada peserta didik nilai r hitung korelasi 
pemahaman tentang materi riya dengan menjauhi perilaku humblebrag era 
milenial pada peserta didik sekolah menengah atas Negeri 03 Tapung 
Kabupaten Kampar sebesar 0,854. Nilai r tabel pada taraf signifikan 5%= 
0,274. Maka hal ini menunjukkannilia r hitung lebih besar dari nilai r tabel 
pada taraf signifikan 5%, yang berarti hipotesis alternatif diterima dan 
hipotesis nihil ditolak. Kesimpulannya terdapat korelasi yang signifikan 
pemahaman materi riya dengan menjauhi perilaku humblebrag era 
milenial pada peserta didik sekolah Menengah Atas Negeri 03 Tapung. 
Sesuai dengan penentuan tingkat korelasi yang dilakukan dengan 
interpretasi nilai r product moment terdapat hubungan yang kuat dengan 
nilai person correlation yang dihasilkan sebesar 0,854 yang berada pada 
rentang 0.700-0.900 yang dikategorikan korelasi yang kuat. 
B. Saran  
1. Perlu adanya arahan kepada peserta didik agar menggunakan sosial 





2. Pemahaman materi tentang riya di Sekolah Menengah Atas Negeri 03 
Tapung sudah sangat baik, harus terus dipertahankan demi tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
3. Bagi peneliti hasil penelitian, kelebihan maupun kekurangan dari 
penelitian ini hendaknya dijadikan tolok ukur dan pelengkap 
pengetahuan dalam merumuskan penelitian dalam bidang yang sama, 
sekaligus menyempurnakannya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, perlu diadakannya kajian lanjutan mengenai 
korelasi yang signifikan antara pemahaman materi riya dengan 
menjauhi perilku humblebrag di era milenial dengan menggunakan 
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